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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PEMBERIAN PROBIOTIK DALAM PAKAN
UNTUK MENINGKATKAN PERTUMBUHAN IKAN CUPANG,
Betta splendens (Regan, 1910)

Oleh

FIKRI EKA SYAPUTRA

Ikan cupang (Betta splendens) merupakan salah satu jenis ikan hias yang memilKi
nilai ekonomis tinggi mudah untuk dipelihara, serta memiliki bentuk dan warna
tubuh menarik. Hal ini menjadikan ikan cupang sebagai salah satu komoditas uta-
ma ikan hias di Indonesia tetapi terdapat kendala yang sering didapatkan oleh
pembudidaya yaitu sulitnya mendapatkan pakan alami untuk menunjang proses
pembesaran sehingga diperlukan cara alternatif dalam proses pembesaran. Probio-
tik mampu mengoptimalkan pertumbuhan ikan salah satu contoh probiotk meru-
pakan Probio-7. Penelitian ini bertujuan mengetahui dosis terbaik dari penambah-
an probiotik untuk meningkatkan pertumbuhan ikan cupang. Penelitian ini meng-
gunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan perlakuan.
Perlakuan K (kontrol), perlakuan A (5 mi/kg pakan), perlakuan B (7 ml/kg pakan),
dan perlakuan C (9 ml/kg pakan) data dianalisis ragam (Anova) dan diuji lanjut
dengan uji Duncan. Berdasarkan parameter yang diamati menunjukkan bahwa pe-
nambahan probiotik dalam pakan komersil pada perlakuan C (9 ml/kg pakan)
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak, SGR, dan FCR.

Kata kunci : ikan cupang (Betta splendens), probiotik, pertumbuhan



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF PROBIOTICS IN FEED TO INCREASE GROWTH
OF BETTA FISH, Betta splendens (Regan, 1910)

By

FIKRI EKA SYAPUTRA

Betta fish (Betta splendens) is one type of ornamental fish that has high economic
value, is easy to maintain, and has an attractive body shape and color. This makes
betta fish one of the main commodities of ornamental fish in Indonesia however
some obstacles are often encountered by cultivators, namely the difficulty of get-
ting natural feed to support the enlargement process so that alternative methods
needed in the enlargement process. Probiotics can optimize fish growth. One exa-
mple of probiotics is Probio-7. This study aimed to determined the best dose of
the addition of probiotics to increased the growth of betta fish. This study used a
completely randomized design with 4 treatments and 3 treatment replications.
Treatment K (control), treatment A (5 ml/kg of feed), treatment B (7 ml/kg of
feed), and treatment C (9 ml/kg of feed) were analyzed for variance (Anova) and
post hoc tested with Duncan's test. Based on the parameters observed, it was
shown that the addition of probiotics in commercial feed in treatment C (9 ml/kg
of feed) had a significant effect on the growth of absolute weight, SGR, and FCR.

Keywords : Betta fish (Betta splendens), probiotics, growth
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan hias merupakan jenis ikan yang hidup di air tawar maupun laut yang mem-
punyai bentuk atau warna tubuh menarik dan indah. Salah satu jenis ikan hias
dengan keunikan tersendiri dibandingkan dengan ikan hias lainnya adalah ikan
cupang (Betta splendens). Keunikan yang dimaksud adalah kegemarannya berta-
rung dengan sesama jenisnya, dan juga memiliki berbagai corak dan pola warna
yang unik, salah satu yang menjadi ciri khas keindahan cupang adalah saat mema-
merkan ekornya (Agus et al., 2010).

Ikan cupang (Betta splendens) pada tahap benih merupakan tahap paling penting
sebab pada tahap ini ikan cupang membutuhkan pakan yang baik untuk mendu-
kung keberhasilan dalam proses budi daya. Perkembangan benih ikan cupang saat
ini masih terkategori lambat, perihal ini dapat dipengaruhi oleh aspek pakan yang
dipakai. Salah satu aspek bernilai dalam budi daya merupakan pertumbuhan ikan
untuk meningkatkan pertumbuhan ikan dicoba pemberian pakan buatan, tetapi
jika hanya mengandalkan pakan buatan pabrik keuntungan yang diperoleh akan
cenderung lebih sedikit. Berkaitan dengan itu pada saat ini terkenal dikalangan
para pembudi daya dengan pemberian probiotik untuk menaikkan pertumbuhan
ikan. Probiotik merupakan mikroorganisme yang memiliki peran menguntungkan
serta sanggup bertahan hidup disaluran pencernaan. Probiotik bermanfaat untuk
menghindari mikroorganisme patogen usus serta memperbaiki efisiensi penggu-
naan pakan buatan dengan melepas enzim-enzim yang menunjang proses pencer-

naan makanan pada ikan. Kandungan bakteri yang terdapat dalam probiotik



menciptakan sebagian enzim penting untuk pencernaan pakan di dalam pencerna-
an ikan seperti amilase, protease, lipase serta selulose. Enzim tersebut dapat mem-
bantu terbentuknya proses hidrolisis nutrien pada pakan buatan yang tersimpan
seperti karbohidrat, protein serta lemak berganti sebagai molekul yang lebih sim-
pel dari awal sehingga mudah dalam proses pencernaan serta penyerapan pakan
dalam saluran pencernaan ikan (Sainah et al., 2016).

Penambahan probiotik dalam pakan dapat menaikkan jumlah populasi bakteri di-
bandingkan perlakuan yang lain sehingga diprediksi mengakibatkan kegiatan en-
zim dalam pencernaan pakan bertambah. Penggunaan probiotik sudah diterapkan
pada proses kegiatan akuakultur yang berfungsi dalam menaikkan pertumbuhan,
meningkatkan kelangsungan hidup, pencernaan, efisiensi pakan, sistem imunitas
badan serta komposisi bakteri yang menguntungkan dalam probiotik untuk salu-
ran pencernaan ikan (Putra, 2015). Probiotik mempunyai kandungan mikroba
yang berperan mengurai sisa metabolisme serta mendorong reaksi imun sehingga
menjadikan kesehatan ikan meningkat serta mempengaruhi laju pertumbuhan

pada ikan.

Penelitian probiotik dalam pakan sebelumnya sudah pernah dilakukan. Hasil pe-
nelitian Putri et al., (2012), tentang pemberian probiotik EM4 pada ikan nila dapat
meningkatkan laju pertumbuhan ikan nila pada masing-masing perlakuan yang
diberi dosis probiotik sebanyak 5 ml/kg pakan, 10 ml/kg pakan, 15 ml/kg pakan
dan 20 ml/kg pakan. Hasil tertinggi laju pertumbuhan ikan nila ditunjukkan pada
perlakuan yang diberi dosis 15 ml/kg pakan. Penelitian Ahmadi et al., (2012),
tentang pemberian probiotik Raja Lele pada ikan lele dengan masing-masing per-
lakuan 2 ml/kg, 4 ml/kg dan 6 ml/kg. Penggunaan probiotik dalam pakan dengan
dosis 6 ml/kg menghasilkan laju pertumbuhan harian tertinggi. Penelitian Julianti
et al., (2016) mendapatkan penambahan probiotik EM4 pada media pemeliharaan
berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan berat, tetapi tidak berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan panjang dan nilai konversi pakan ikan mas koki. Per-
tumbuhan berat, panjang, dan nilai konversi pakan tertinggi ditunjukkan pada
perlakuan dengan dosis 2,0 ml/l pada benih berumur dua bulan yaitu 0,52 gram,

0,39 gram, dan 0,48 gram. Berdasarkan paparan tersebut, perlu adanya penelitian



terbaru tentang penggunaan probiotik melalui berbagai dosis pada ikan cupang.
Penerapan berbagai dosis tersebut diharapkan mampu menggambarkan tingkat
efisiensi pemberian probiotik dalam pakan guna mengoptimalkan pertumbuhan

ikan cupang.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis terbaik dari pemberian
probiotik dalam pakan untuk meningkatkan pertumbuhan ikan cupang (Betta

splendens).

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi para pembaca ten-
tang pengaruh pemberian probiotik dalam pakan untuk meningkatkan pertumbuh-

an ikan cupang (Betta splendens).

1.4 Kerangka Pikir Penelitian

Pakan merupakan input produksi budi daya yang sangat menentukan tingkat per-
tumbuhan ikan dan komponen biaya yang paling besar dalam kegiatan budi daya.
Biaya pakan dalam kegiatan akuakultur dipengaruhi oleh harga pakan yang sema-
kin lama semakin meningkat (Hadadi et al., 2007). Tingginya biaya pakan, teru-
tama pada pakan alami dapat disebabkan dari sulitnya untuk mendapatkan pakan
tersebut dan jumlahnya yang tidak banyak dan masih cenderung pada tangkapan
alam seperti cacing sutra (Tubifex sp.). Solusi yang ditawarkan adalah dengan
penggunaan pakan komersial yang ditambahkan dengan probiotik, karena penam-
bahan probiotik ke dalam pakan dapat meningkatkan efisiensi pakan agar pakan
lebih mudah dicerna dan enzim dapat bekerja lebih efektif. Pakan yang baik selain
berperan sebagai sumber energi utama juga diharapkan mampu meningkatkan

daya cerna ikan, sehingga pertumbuhan menjadi optimum. Bakteri probiotik juga



menghasilkan enzim yang mampu mengurai senyawa kompleks menjadi sederha-
na, sehingga siap digunakan ikan. Bakteri yang terdapat dalam probiotik seperti
bakteri Lactobacillus acidophilus, Bacillus subtilis, Rhodopseudomonas memiliki
mekanisme dalam menghasilkan beberapa enzim untuk pencernaan pakan ikan
seperti amilase, protease, lipase dan selulase, sehingga dapat meningkatkan nilai
nutrisi pakan ikan (Sakamole et al., 2014). Kerangka pikir dalam penelitian dapat
dilihat pada Gambar 1.



Budi daya ikan cupang

\

Pakan merupakan komponen biaya yang
paling besar dalam kegiatan budi daya

\

Pertumbuhan ikan cupang dengan pemberian
pakan komersial belum maksimal

%

Pemberian probiotik

\

Probiotik mengandung mikroba yang
menguntungkan pada inangnya. Pemberian
probiotik pada pakan komersial (pf 500).

v
Parameter yang diamati
v
[ L

Parameter uji : Pertumbuhan bobot Parameter pendukung : Suhu, derajat
mutlak, laju pertumbuhan harian, keasaman (pH), oksigen terlarut /
tingkat kelangsungan hidup, rasio dissolved oxygen (DO)
konversi Pakan

J

Pemberian probiotik ke
Berbeda Ya Pertumbuhan _ | dalam pakan dapat diguna-
nyata lebih baik kan untuk mengoptimalkan
pertumbuhan ikan cupang.
Tidak \l/

Pemberian probiotik ke dalam Tidak

pakan tidak dapat digunakan
untuk mengoptimalkan pertum-
buhan ikan cupang.

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian



1.5 Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1.

Pertumbuhan Bobot Mutlak
Ho:semuaTi=0

Pengaruh pemberian probiotik pada pakan dengan dosis berbeda tidak berbe-

da nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak ikan cupang (Betta splendens).

Hi: minimal ada satu Ti # 0

Minimal ada satu pengaruh pemberian probiotik pada pakan yang berbeda
nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak ikan cupang (Betta splendens).

Rasio Konversi Pakan

Ho:semuaTi=0

Pengaruh pemberian probiotik pada pakan dengan dosis yang berbeda tidak

berbeda nyata terhadap rasio konversi pakan ikan cupang (Betta splendens).

Hi: minimal ada satu Ti # 0

Minimal ada satu pengaruh pemberian probiotik pada pakan yang berbeda
nyata terhadap rasio konversi pakan ikan cupang (Betta splendens).



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Ikan Cupang

Ikan cupang tergolong pada hewan yang bertulang belakang memiliki sirip ber-
bentuk kipas, serta ukuran sirip yang lebar. Menurut Abidin dan Puspitasari

(2018). Klasifikasi ikan cupang:

Filum : Chordata
Subfilum : Craeniata

Kelas . Actinoptergii
Ordo : Perciformes
Family : Osphronemidae
Subfamily : Macropodusinae
Genus : Betta

Spesies : Betta splendens

Menurut Susanto (1992) jenis ikan cupang (Betta splendens) di dunia tercatat se-
banyak 79 jenis dan 51 jenis berada di Indonesia. Apabila ditelusuri sebutan nama
untuk cupang sebenarnya kurang tepat, dikarenakan pada awalnya ikan cupang
adalah sebutan untuk ikan dari genus Trichopsis yang mempunyai sifat bertolak
belakang dengan cupang dari genus Betta. Lingga dan Susanto (2001) menyata-
kan bahwa ikan cupang hias adalah Betta splendens sedangkan, untuk aduan lebih
sering disebut dengan jenis Betta smaragdina dan keduanya berasal dari Thailand.
Pada awalnya ikan cupang diintroduksi ke Malaysia dan Indonesia yang didatang-
kan oleh para importir sekitar tahun 1980 dan 1990 untuk memperkaya ragam

jenis ikan hias.



2.2 Morfologi Ikan Cupang

Dewantoro (2017) menyatakan bahwa secara umum cupang memiliki postur tu-
buh memanjang, dan apabila dilihat dari anterior atau posterior bentuk tubuhnya
pipih ke samping atau compressed, dengan kepala relatif besar, mulut kecil di
lengkapi dengan bibir agak tebal dan rahang yang kuat, sirip perut yang ramping
memanjang, dan mempunyai warna putih di ujungnya. Sirip punggung terletak
lebih dekat ke arah ekor, bentuknya relatif lebar dan terentang sampai ke belakang
dengan jari-jari keras dan lunak. Sirip ekor umumnya berbentuk membulat (roun-
ded). Sirip punggung dan sirip ekor apabila mengembang akan membulat menye-
rupai kipas dan berwarna indah. Sisik tubuhnya ada yang kasar dan halus, serta

warnanya sangat beragam.

Morfologi khusus ikan cupang jika dilihat dari beberapa bagian tubuhnya merupa-
kan bentuk badan memanjang dan agak tegak dengan beraneka ragam, sirip pung-
gung lebar dan terentang hingga ke belakang dengan warna coklat kemerah-
merahan dan dihiasi garis berwarna-warni, sirip perut panjang dari sirip anal ber-
warna hijau kebiru-biruan. Ikan cupang memiliki panjang tubuh dapat mencapai
5-9 cm, sedangkan ikan cupang betina ukurannya lebih pendek (Sudrajat, 2003).
Morfologi ikan cupang bisa dilihat pada Gambar 2.

Sirip punggung (dorsal)
Sirip insang (pektoral)
Mata

.

o »

— Sirip ekor

Mulut — g g
Pangkal ekor

Tutup insang ~
(operkulum)

| Badan

Sirip perut (ventral) Sirip dubur (anal)

Gambar 2. Ikan cupang.
Sumber: Septiani (2013).

Untuk membedakan cupang jantan dan betina dapat dilihat dari ukuran tubuh,
warna dan sirip. Umumnya ikan jantan mempunyai sirip punggung dan sirip ekor

dengan ukuran lebih panjang dibandingkan betina, ukuran tubuh jantan lebih kecil



namun lebih memanjang dibandingkan betinanya (Kottelat, 2013). Moyle dan
Chech (2004) menjelaskan bahwa ikan cupang memiliki alat pernafasan tambahan
yang berfungsi untuk menyimpan udara yang diambil dari permukaan air yaitu la-
birin. Letak labirin pada daerah kepala tepatnya pada bagian insang. Adanya labi-
rin pada ikan cupang menyebabkan ikan ini dapat hidup pada perairan yang mi-
nim kadar oksigen dalam air.

2.3 Habitat Ikan Cupang

Lingga dan Susanto (2001) menyatakan bahwa ikan cupang merupakan hewan
penghuni perairan tawar seperti danau, sungai dengan arus lambat, rawa dan se-
lokan. Namun sekarang ikan cupang sudah dikembangbiakkan, baik sebagai ikan
hias maupun ikan aduan pada tempat-tempat budi daya. Kemampuan adaptasi
ikan cupang sangat tinggi, diantaranya mampu menyesuaikan diri pada tempat-
tempat yang sempit dan tidak memungkinkan jenis ikan lain untuk berkembang-
biak.

Dewantoro (2017) mengatakan bahwa ikan cupang (Betta splendens) sangat me-
nyukai tempat-tempat yang banyak ditumbuhi tumbuhan air. Hal ini berguna un-
tuk melindungi dirinya dari burung pemangsa ikan, pada habitat aslinya ikan cu-
pang sering terlihat menimbulkan ujung mulutnya muncul di permukaan (Moyle
dan Chech, 2004). Ikan cupang bersifat soliter setelah tumbuh dewasa. Ikan cu-

pang jantan akan mencari wilayah dan akan menyerang cupang lain apabila me-

masuki wilayahnya.

2.4 Kebiasaan Makan dan Makanan lkan Cupang

Yusuf et al., (2015) menyatakan bahwa pakan alami merupakan makanan yang
cocok untuk pertumbuhan benih ikan cupang, karena kandungan nutrisi yang se-
imbang, sesuai dengan bukaan mulut benih dan sistem pencernaan. Ikan cupang
termasuk ikan yang bersifat karnivora. Ikan cupang memakan hampir semua bina-
tang kecil yang hidup di air, sedangkan di tempat-tempat budi daya beberapa pa-

kan alami yang umumnya diberikan yaitu Daphnia, Moina dan cacing sutra



10

(Tubifex sp.). Ikan cupang juga diketahui merupakan salah satu ikan predator jen-
tik nyamuk, dan pengontrol populasi (Gosh, 2004).

Mujiman (2001) menjelaskan bahwa secara umum, ikan mempunyai dua pola da-
lam mencari pakan, yaitu aktif mencari pakan pada siang hari (diurnal) dan ma-
lam hari (nokturnal). Selanjutnya dijelaskan bahwa ikan cupang sendiri termasuk
ikan tipe diurnal, yaitu aktif mencari pakan mulai dari matahari terbit hingga teng-
gelam. Hal itu terlihat dari bentuk gigi ikan cupang yang runcing (bergerigi), dan
jenis pakan yang biasa disantap ikan ini, yaitu larva serangga air, jentik nyamuk,

ataupun cacing sutra.

2.5 Kebutuhan Nutrisi Ikan Cupang

Menurut Yusuf et al., (2014) ikan cupang tidak memilih-milih dalam pemberian
pakan, ketika lapar ikan cupang akan memakan makanan apapun yang diberikan.
Selanjutnya pakan yang diberikan pada organisme harus dapat menunjang pertum-
buhan, menghasilkan tenaga, dan mengganti sel tubuh yang rusak. Untuk itu di-
perlukan sejumlah nutrien yang digunakan tersebut berupa protein, lemak, karbo-
hidrat, vitamin dan mineral (Mujiman 2001).

Menurut Mundriyanto et al., (2003) bahwa makanan yang diberikan harus bermu-
tu dan mengandung gizi yang lengkap dan seimbang, sedangkan ikan secara
umumnya hanya membutuhkan lemak sekitar 4-18% dari kebutuhan gizi setiap
hari. Adapun mineral adalah unsur penting agar tulang dan gizi ikan menjadi sehat
salah satu mineral yang penting bagi ikan ialah zat besi yang dibutuhkan ketika
larva, mineral lain yang dibutuhkan di antaranya yodium, magnesium, sodium,

kalium, tembaga dan seng.

Afrianto dan Liviawati (2005) menjelaskan bahwa zat kapur ditemukan pada air
yang mengandung mineral, sedangkan fosfor didapatkan dari tumbuh-tumbuhan
dan hewan. Mineral banyak ditemukan pada makanan yang bersumber dari tana-
man dan hewan, sedangkan vitamin berbeda dengan mineral, vitamin berguna

sebagai katalisator dalam tubuh untuk mendukung penyerapan gizi dan mineral.
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Vitamin dibutuhkan oleh ikan A, D3, K, B1, B2, B3, B5, B6, B12, C, (Aprianto
dan Liviawati, 2005).

2.6 Aplikasi Probiotik pada Ikan Cupang

Menurut Fajri et al., (2015) probiotik merupakan feed additive (bahan tambahan)
yang mengandung sejumlah bakteri (mikroba) yang memberikan efek mengun-
tungkan kesehatan ikan karena dapat memperbaiki keseimbangan mikroflora in-
testinal, sehingga dapat memberikan keuntungan perlindungan, proteksi penyakit
dan perbaikan daya cerna pakan. Selain itu, probiotik dapat mempercepat pertum-

buhan dan meningkatkan kekebalan tubuh ikan dari penyakit patogen tertentu.

Pencampuran probiotik pada pakan memiliki tujuan agar bakteri yang berada da-
lam saluran usus ikan dapat bekerja secara baik dan optimum dalam mencerna pa-
kan untuk menjadi daging. Pakan tanpa probiotik yang dicerna menjadi daging
hanya 50-75% dan sisanya akan dibuang sebagai feses (kotoran). Pemakaian pro-
biotik memberikan efek menguntungkan, pakan yang dicerna menjadi daging da-
pat meningkat sampai 95% dan hanya sedikit yang dibuang menjadi feses (Man-
syur, 2008).

Menurut Vine (2009) mekanisme penggunaan probiotik dalam meningkatkan kua-
litas air dan pengendalian patogen antara lain yaitu menguraikan senyawa toksik
(beracun) dalam ekosistem kolam terutama NH3 dan H,S. Mikroorganisme pro-
biotik berkompetisi dengan mikroorganisme patogen dalam memanfaatkan faktor
tumbuh, serta menghasilkan senyawa yang bersifat imunostimulan sehingga dapat
meningkatkan imun pada ikan. Menurut Irianto (2003), mekanisme probiotik da-
lam saluran pencernaan ikan antara lain menghasilkan senyawa imunostimulan
yaitu meningkatkan sistem imun hewan inang dalam menghadapi serangan penya-
kit dengan cara meningkat kan kadar antibodi menghasilkan senyawa vitamin
yang bermanfaat bagi hewan inang dan secara tidak langsung akan menaikkan ni-
lai nutrisi pakan dan menekan populasi mikroba yang bersifat merugikan yang
berada dalam saluran pencernaan dengan cara berkompetisi untuk menempati

ruang (tempat menempel).
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Salah satu probiotik yang biasa digunakan untuk pemeliharaan ikan hias merupa-
kan probiotik Probio-7. Probio-7 merupakan salah satu probiotik komersil yang
sangat mudah ditemui di pasaran dengan harga yang murah berkisar Rp.27.000,00
-35.000,00/liternya. Kandungan mikroorganisme di dalam Probio-7 cukup leng-
kap yaitu Bacillus subtilis, Lactobacillus acidophilus, Actinomycets, Aspergillus

oryzae, Saccharomyces cerevisiae, Rhodopseudomonas, Nitrobacter.

Soufura (2017) menunjukkan bahwa penambahan probiotik dengan pencampuran
pada pakan mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan ikan nila sebesar
11% dibandingkan tanpa pemberian probiotik, pertumbuhan ikan juga meningkat
lebih tinggi 1,54% per hari bila dibandingkan tanpa pemberian probiotik. Pada
ikan koi bakteri Bacillus sp dapat meningkatkan pertumbuhan, respons imun, dan
aktivitas enzim dalam saluran pencernaan (Dewi, 2017). Bacillus subtilis mampu
meningkatkan penyerapan pakan melalui peningkatan konsentrasi protease pada
saluran pencernaan, serta memperbaiki pertumbuhan dan mengurangi jumlah bak-

teri yang berpotensi patogen didalam saluran pencernaan ikan.

Penambahan probiotik yang mengandung bakteri Lactobacillus sp ke dalam pakan
komersial terbukti mampu untuk meningkatkan pertumbuhan pada benih ikan lele
(Ahmadi, 2012). Menurut Putri (2012) menyatakan bahwa pemberian bakteri pro-
biotik seperti Lactobacillus sp. memberikan keuntungan bagi hewan inang melalui
peningkatan nafsu makan, meningkatkan mikroba dalam usus, mensintesis vita-

min dan menstimulan sistem kekebalan tubuh.

Actinomycetes dikenal sebagai bakteri penghasil antibiotik, karena lebih dari 10
ribu antibiotik yang telah ditemukan, dua pertiganya dihasilkan oleh bakteri ini.
Sebagai penghasil senyawa antibiotik, Actinomycetes banyak digunakan dalam in-
dustri obat, pakan ternak atau unggas, pengawetan makanan, pertanian, dan peri-
kanan (Susilowati et al., 2007). Menurut Nurkanto (2012), Actinomycetes meru-
pakan mikroorganisme yang paling banyak menghasilkan senyawa antimikroba
dibandingkan dengan mikroorganisme lain maupun sumber alami lain termasuk

tumbuhan dan hewan.
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Kapang (fungi) termasuk kelompok sellulolitik diantaranya adalah Trichoderma
reesei, Aspergilus niger, Aspergilus oryzae, dan Pennicillium sp .(Kasmiran dan
Tarmizi, 2012). Aspergillus oryzae merupakan salah satu jenis kapang yang juga
bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan nilai gizi bahan pakan terutama kandung-
an protein. Selain tidak bersifat patogen, Aspergilus oryzae dikenal sebagai ka-
pang yang paling banyak menghasilkan enzim yaitu a-amilase, o—galaktosi-dase,

glutaminase, protease, dan p—glucosidase (Elyana, 2011).

Saccharomyces cerevisiae telah banyak diujicobakan dalam komoditas akuakultur
maupun hewan ternak karena mempunyai beberapa kelebihan, salah satunya ber-
sifat nonpatogenik, bebas dari plasmid yang mengodekan gen resisten terhadap
antibiotik, dan mampu bertahan pada keadaan asam maupun basa. Saccharomyces
cerevisiae diketahui mampu memproduksi beberapa substrat energi pada sel-sel

intestinal sehingga usus menjadi lebih sehat.

Bakteri Nitrobacter merupakan bakteri nitrifikasi karena bakteri ini dapat mengu-
bah nitrit menjadi nitrat. Bakteri Nitrobacter pada dasarnya memiliki peran dalam
tahap nitratasi setelah tahap nitritasi oleh bakteri Nitrosomonas (Ramadhani,

2015). Penelitian Najlaa (2018) mendapatkan hasil bahwa pemberian Nitrobacter
pada padat tebar ikan lele dumbo yang berbeda dengan system akuaponik menda-

patkan hasil sangat berbeda nyata (p < 0,01) terhadap kualitas air.

Penggunaan probiotik pada penelitian Ezraneti et al., (2018) yang mengandung
bakteri Saccharomyces cerevisiae, Lactobacillus acidophilus, Bacillus subtilis,
Aspergilus oryzae, Rhodopseudomonas, Actinomycetes dan Nitrobacter per 100
gram pakan dapat menghasilkan laju pertumbuhan bobot ikan sebesar 34,26 %,
laju pertambahan panjang 30,95 %, kelangsungan hidup 76,67 % dan konversi
pakan 5,35 gram.

2.7 Kualitas Air

Minggawati et al., (2012) menjelaskan bahwa air merupakan media hidup penting
bagi ikan yang hidup di perairan dan merupakan faktor yang penting untuk diper-

hatikan agar dapat memberikan daya dukung untuk kehidupannya. Parameter
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kualitas air untuk melakukan budi daya ikan air tawar meliputi 3 parameter yaitu
pa-rameter fisika, parameter kimia serta parameter biologi (plankton). Faktor-
faktor penting kualitas air yang perlu diperhatikan diantaranya adalah suhu air,

amoniak, oksigen terlarut, dan pH (Effendi, 2003).

Suhu merupakan salah satu faktor yang sangat penting, apabila suhu yang terlalu
rendah maka dapat mengurangi imunitas (kekebalan tubuh) ikan, sedangkan suhu
yang terlalu tinggi akan mempercepat ikan terkena infeksi bakteri (Effendi, 2003).
Oleh karena itu, kisaran suhu air yang optimal untuk usaha budi daya ikan hias
adalah 28-30°C (Monalisa, 2010).

Menurut Kordi (2019), pH merupakan istilah lain dari derajat keasaman. pH me-
rupakan singkatan dari puissance negative de H, yaitu logaritma kepekatan ion
hidrogen yang terlepas dalam suatu cairan. Nilai pH berkisar antara 1-14, semakin
kecil nilai pH maka cairan akan bersifat asam. Semakin tinggi nilai pH maka cair-
an akan bersifat basa. Air dikatakan netral apabila memiliki nilai pH 7. Nilai pH
yang berkisar antara 6,9-8,0 masih memenuhi kriteria yang layak untuk melaku-
kan proses budi daya ikan cupang. Salah satu kebutuhan ikan dalam kelangsungan
hidupnya adalah oksigen, tetapi ikan tidak dapat mengambil oksigen secara difusi
langsung dari udara melainkan oksigen dalam bentuk terlarut dalam air. Untuk
membantu masuknya oksigen terlarut dalam air selalu dalam keadaan optimum
bisa dengan menggunakan aerator. Untuk kadar oksigen terlarut yang dapat me-
nunjang dalam pemeliharaan ikan hias berkisar pada > 3 ppm (Sitompul, 2020).



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April 2021 bertempat di Jalan Abdul
Kadir gang Cendrawasih, Kelurahan Rajabasa Nunyai, Kecamatan Rajabasa,

Bandar Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian disajikan pada Tabel 1 dan Tabel
2.

Tabel 1. Alat-alat yang digunakan selama penelitian

No Nama Alat Fungsi/Kegunaan

1  Baskom bundar diameter 30 cm  Wadah penelitian

2  Timbangan digital Menimbang berat ikan uji

3  pH meter Pengukuran pH

4 Termometer Pengukuran suhu

5 DO meter Pengukuran DO

6  Syringe 1 ml dan 5 ml Q:I(ir;gl;:ur volume probiotik dan
7 Sprayer Fl;élltle(r;%emprotkan probiotik pada
8  Kamera handphone Dokumentasi kegiatan

9 Tisu Untuk mengeringkan alat yang basah
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Tabel 2. Bahan-bahan yang digunakan selama penelitian

No Nama Bahan Keterangan
1  Benih cupang 1,5 bulan Ikan uji

2 pf500 Pakan ikan uji

3 Probio-7 Probiotik yang digunakan
4 Aquades 2 liter

3.3 Rancangan Percobaan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan
analisis rancangan acak lengkap (RAL). Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan
dan 3 ulangan dengan menggunakan 20 ekor ikan cupang setiap ulangan. Perlaku-

an yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

Perlakuan K : pakan tanpa probiotik Probio-7 (kontrol)

Perlakuan A : pakan + probiotik Probio-7 (dosis 5 ml/kg pakan)
Perlakuan B : pakan + probiotik Probio-7 (dosis 7 ml/kg pakan)
Perlakuan C : pakan + probiotik Probio-7 (dosis 9 ml/kg pakan)

1 C K

C1 C A

W i ]

A2 1

W (]

Gambar 3. Desain penempatan wadah penelitian

Keterangan:

K : Pakan tanpa probiotik

A : Pakan + probiotik dosis 5 ml/kg pakan
B : Pakan + probiotik dosis 7 ml/kg pakan
C : Pakan + probiotik dosis 9 ml/kg pakan
12 3: Ulangan
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3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri dari persiapan pakan dan probiotik, per-
siapan wadah dan ikan uji, pencampuran pakan, pemeliharaan ikan selama 49

hari. Parameter utama meliputi laju pertumbuhan harian, pertumbuhan bobot mut-
lak, kelangsungan hidup dan rasio konversi pakan, sedangkan parameter penun-
jang meliputi kualitas air, dan kecerahan warna. Skema alur penelitian dapat di-

) 2

umur 1,5 bulan

Pemeliharaan

Tahap 3
Pencampuran pakan

-

ikan

3

- FR 5% dari
bobot biomassa.
- Frekuensi

-

Tahap 4
Pemeliharaan ikan uji

lihat pada Gambar 4.

Wadah Tahap | Probiotik dicampurkan

Ember bundar 12 Persiapan pakan dan ke dalam pakan

Snit. ukuran probiotik P komersial pf 500
lameter 35 cm dengan protein 40%.

dan volume 15 " e

liter. Tahap 2

Ikan uji Persiapan wadah dan ikan

Ikan cupang Pencampuran pakan

- Menimbang pakan

- Penambahan dosis
probiotik sesuai kebu-
tuhan semua bahan di-
campur kemudian pa-
kan di angin — anginkan
hingga kering

pakan 3 kali

i

yaitu pukul
08:00, 12:00
dan 16:00 WIB.

Tahap 5
Parameter utama dan

pendukung

I_I_I

Parameter utama

- Laju pertumbuhan harian

- Pertumbuhan bobot mutlak.
- Tingkat kelangsungan hidup
- Rasio konversi pakan

|_I_l

Tahap 6
Analisa data

Parameter pendukung

- kualitas air meliputi :
suhu, pH, dan DO
(Dissolved Oxygen)

Gambar 4. Skema alur penelitian
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3.5 Persiapan lkan Uji dan Wadah

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian adalah ikan cupang berumur 1,5 bulan.
Ikan cupang ditempatkan dalam ember untuk diaklimatisasi dan dipuasakan sela-
ma 1 hari sebelum dipindahkan ke ember pemeliharaan penelitian. Aklimatisasi
merupakan perubahan fisiologis ikan yang membantu mempertahankan fungsi dan
organisme dalam kondisi lingkungan yang berbeda. Ikan dipuasakan dengan tuju-
an agar ikan tidak mudah stres, karena faktor lingkungan yang berbeda saat proses

aklimatisasi.

Wadah pemeliharaan yang digunakan adalah ember bundar dengan diameter 33
cm dan tinggi 18 cm dengan volume 5,7 liter. Sebelum digunakan wadah pemeli-
haraan dibersihkan terlebih dahulu. Selanjutnya, diisi dengan air dan diberi aera-
tor untuk menyuplai oksigen terlarut dan jumlah ikan uji yang digunakan yaitu 20
ekor/5,7 liter

3.6 Pencampuran Pakan

Penelitian ini menggunakan pakan pabrik pf 500 dengan protein 40%. Pertama-
tama probiotik dengan merk Probio-7 dengan komposisi jamur Saccharomyces
cerevisiae, Aspergillus oryzae. bakteri Lactobacillus acidophilus, Bacillus sub-
tilis, Rhodopseudomonas, Actinomycetes dan Nitrobacter. Probiotik diukur sesuai
dengan dosis yang akan digunakan (5 ml/kg, 7 ml/kg dan 9ml/kg) kemudian di-
campur dengan akuades sebanyak 50 ml. Pakan kemudian ditimbang sesuai de-
ngan takaran yang akan digunakan kemudian probiotik yang sudah diencerkan
disemprot menggunakan sprayer. Selanjutnya pakan diangin-anginkan + 3 jam.

3.7 Pemeliharaan Ikan Uji

Pemeliharaan ikan uji dilakukan selama 49 hari. Ikan diberi pakan yang sudah di-
tambahkan probiotik dengan 5% dari bobot biomassa. Frekuensi pemberian pakan
3 kali sehari yaitu pada pukul 08.00, 12.00, dan 16.00 WIB. Pengamatan
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pertumbuhan ikan dilakukan 7 hari sekali. Jumlah pakan yang diberikan disesuai-

kan dengan pertumbuhan bobot ikan.

3.8 Parameter Utama Penelitian
3.8.1 Pertumbuhan Bobot Mutlak

Pertumbuhan mutlak atau pertambahan bobot dihitung dengan persamaan menurut
Effendi (1997), yaitu:

W =Wt-Wo
Keterangan:
wW : Pertumbuhan bobot mutlak ikan yang dipelihara (gram)
Wt  : Berat rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (gram)

Wo  : Berat rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (gram)

3.8.2 Laju Pertumbuhan Harian

Laju pertumbuhan harian adalah variabel yang digunakan untuk mengetahui per-
tumbuhan harian pada ikan uji. Cara pengambilan sampel yakni hitung biomassa
ikan setiap wadah pemeliharaan pada awal dan akhir penelitian dengan timbangan
digital, serta hitung lamanya penelitian. Persamaan untuk menghitung laju per-

tumbuhan harian:

Wt—Wo

Laju Pertumbuhan Harian = T

Keterangan:

Wit : Berat rata-rata ikan uji pada awal penelitian (gram)
Wo  : Berat rata-rata ikan uji pada akhir penelitian (gram)
T : Waktu penelitian
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3.8.3 Tingkat Kelangsungan Hidup / survival rate (SR)

Tingkat kelangsungan hidup ikan dihitung dengan mengurangi jumlah ikan awal
dengan jumlah ikan akhir. Tingkat kelangsungan hidup menggunakan persamaan
menurut Effendi (2002).

Nt
SR=—x100%
No

Keterangan:

SR : Survival Rate (%)

Nt : Jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan
No : Jumlah ikan pada awal pemeliharaan

3.8.4 Rasio Konversi Pakan / food convertion ratio (FCR)

Nilai rasio konversi pakan (FCR) (Effendi, 2002) dapat dihitung dengan persama-

an sebagai berikut:

F
FCR = (Bt — Bo) + Bm
Keterangan:
F : Jumlah pakan (gram)
Bt : Bobot rata-rata ikan pada saat akhir pemeliharaan (gram)
Bo : Bobot rata-rata ikan pada saat awal pemeliharaan (gram)

Bm  : Bobot rata-rata ikan yang mati pada saat pemeliharaan (gram)

3.9 Parameter Pendukung
3.9.2 Suhu

Pengamatan suhu air dilakukan pada awal dan akhir penelitian. Alat yang

digunakan untuk mengukur suhu adalah termometer.
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3.9.3 Derajat Keasaman (pH)

Pengamatan pH dilakukan pada awal dan akhir penelitian. Pengukuran pH dilaku-
kan dengan pH meter.

3.9.4 Oksigen Terlarut / dissolved oxygen (DO)

Pengamatan DO dilakukan pada awal dan akhir penelitian. Pengukuran DO dila-

kukan dengan DO meter.

3.10 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ditabulasi menggunakan program
Microsoft Excel dan dianalisis menggunakan program SPSS. Data laju pertum-
buhan harian, pertumbuhan bobot mutlak, dan rasio konversi pakan diuji homo-
genitas dan normalisasi. Apabila data telah homogen dan normal selanjutnya di-
lakukan uji menggunakan sidik ragam (anova) untuk mengetahui perbedaan setiap

perlakuan kemudian dilakukan uji Duncan pada taraf kepercayaan 95%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pemberian probiotik Probio-7 ke dalam pakan berpengaruh nyata terhadap per-
tumbuhan ikan cupang. Dosis Probio-7, 9 ml/kg pakan merupakan dosis terbaik

untuk pertumbuhan ikan cupang (Betta splendens).

5.2 Saran

Penggunaan Probio-7 dengan dosis 9 ml/kg pakan dapat dilakukan pada proses
pembesaran ikan cupang sehingga dapat dapat meningkatkan pertumbuhan ikan

cupang (Betta splendens).
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